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ABSTRAK 
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Judul                                       : Pengaruh Pupuk Cair Rumput Laut Gracilaria  sp 

Terhadap Rasio C/N Tanah Sawah Di Kawsan Cot 

Mancang Aceh Besar 

Tanggal Sidang       : 13 Januari 2022 

Tebal Skripsi           : 66 Lembar 

Pembimbing I         : Muhammad Ridwan Harahap, M.Si 

Pembimbing II        : Febrina Arfi, M.Si 

Kata Kunci                              : Pupuk Organik Cair, Rumput Laut Gracilaria sp              

Tanah sawah, Rasio C/N 

Tanah sawah di kawasan Cot Mancang Aceh Besar sebagai tempat tumbuh dan 

produksi tanaman padi mengandung unsur hara C/N dari penambahan pupuk organik 

cair dari rumput laut Gracilaria sp. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kandungan rasio C/N pada tanah sawah dan untuk mengetahui pengaruh pupuk cair 

terhadap rasio C/N  dengan variasi umur tanah 5 tahun, 7 tahun, 9 tahun  sebelum dan 

sesudah penambahan pupuk organik cair. Penelitian ini membuat pupuk organik cair 

dari rumput laut Gracilaria sp dengan menggunakan metode komposter dengan 

penambahan starter kotoran sapi dan starter sampah organik rumah tangga. Metode 

pengambilan tanah sawah dengan metode purposive sampling dan dianalisis dengan 

metode kjedhal dan metode walkey and black. Hasil penelitian didapatkan pupuk 

organik cair dari rumput laut Gracilaria sp nilai rasio C/N pada minggu pertama 8,50 

0
/0, minggu kedua 13,72 

0
/0 dan minggu ketiga 11,16 

0
/0. Selanjutnya pupuk organik 

cair rumput laut dengan starter kotoran sapi rasio C/N adalah pada minggu pertama  

9,59 
0
/0, minggu kedua 7,73 

0
/0 dan minggu ketiga 9,88 

0
/0 sedangkan pupuk organik 

cair rumput laut dengan starter sampah rumah tangga kandungan rasio C/N adalah 
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minggu pertama 5,21 
0
/0, minggu kedua 9,15 

0
/0 dan minggu ketiga 8,54 

0
/0. Kadar 

C/N tanah sawah sebelum penambahan pupuk organik cair didapatkan tanah sawah  

umur 5 tahun 11,67 
0
/0, umur 7 tahun 4,29 

0
/0 dan umur 9 tahun 11,17 

0
/0.  Sedangkan 

sesudah pemberian pupuk organik cair kandungan C/N  pada tanah sawah dari 

rumput laut Gracilaria sp umur 5 tahun 10 
0
/0, umur 7 tahun 11,62 

0
/0 dan umur 9 

tahun 10,67 
0
/0. Selanjutnya kandungan C/N tanah sawah pemberian pupuk organik 

cair dengan penambahan kotoran sapi pada umur 5 tahun 12,2 
0
/0, umur 7 tahun 13,57 

0
/0 dan umur 9 tahun 11,57 

0
/0. Kandungan C/N pada tanah sawah sesudah pemberian 

pupuk organik cair dengan penambahan sampah organik rumah tangga pada umur 5 

tahun 14 
0
/0, umur 7 tahun 14,8 

0
/0 dan umur 9 tahun 10,37 

0
/0. Kesimpulan yang 

didapatkan adalah kandungan rasio C/N pada tanah sawah yang dilakukan sebelum 

dan sesudah penambahan pupuk organik cair mengalami peningkatan dan penurunan. 

Kandungan rasio C/N yang terjadi pada pupuk organik cair dengan starter sampah 

organik rumah tangga lebih baik dari pada pupuk organik cair rumput laut Gracilaria 

sp dan pupuk organik cair dengan starter kotoran sapi. 
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ABSTRACT 

Name   : Rika Masriana 

NIM   : 150704059 

Study Program : Chemistry Faculty of Science and Technology (FST) 

Title                             : Influence of Fertilizer Liquid Seaweed Gracilaria sp To 

Ratio C-N Of Rice Fields In Kawsan Cot Mancang Aceh 

Besar 

Date of trial  : January 13, 2022 

Bold Thesis  : 66 Sheets 

Guide I  : Muhammad Ridwan Harahap, M.Si 

Mentor II  : Febrina Arfi, M.Si 

Keywords                    : Liquid Fertilizer, Seaweed Gracilaria sp, Rice field, C/N   

Ratio 

Rice fields in the Cot Mancang Aceh Besar area as a place to grow and produce rice 

plants contain nutrients C/N from the addition of liquid organic fertilizer from 

seaweed Gracilaria sp. The purpose of this study is to find out the content of the C/N 

ratio in rice fields and to find out the effect of liquid fertilizers on the ratio of C/N 

dengan variations in soil ageof 5 years, 7 years, 9 years before and after the addition 

of liquid organic. This study made liquid organic fertilizer from Gracilaria sp 

seaweed using the compost method with the addition of cow dung starter and 

household organic waste starter. The method of harvesting rice fields by purposive 

sampling method and analyzed with Kjedhal method and Walkey and Black method. 

The results of the study obtained liquid organic fertilizer from seaweed Gracilaria sp 

value ratio C/N in the first week 8.50 
0
/0, the second week 13.72 

0
/0 and the third week 

11.16 
0
/0. Furthermore, seaweed liquid organic fertilizer with cow dung starter C/N 

ratio is in the first week 9.59 
0
/0 the second week 7.73 

0
/0 and the third week 9.88 

0
/0 

while liquid organic fertilizer seaweed with household waste starter content C/N is 

the first week 5.21 
0
/0 the second week 9.15 

0
/0 and the third week 8.54 

0
/0. The level 

of C/N of rice fields before the addition of liquid organic fertilizer was obtained by 
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rice fields aged 5 years 11.67 
0
/0 age 7 years 4.29 

0
/0 and age 9 years 11.17 

0
/0. Liquid 

organic fertilizer is added to the soil obtained C/N levels while after the provision of 

liquid organic fertilizer C/N content in the rice fields from seaweed aged 5 years 10 

0
/0 age 7 years 11.62 

0
/0 and age 9 years 10.67 

0
/0. Furthermore, the content of C/N rice 

fields provides liquid organic fertilizer with the addition of cow dung at the age of 5 

years 12.2 
0
/0 age 7 years 13.57 

0
/0 and age 9 years 11.57 

0
/0. The conclusion that was 

obtained is the content of the ratio of C/N in the rice fields that are done before 

andafter thecultivation of liquid organic fertilizer has increased and decreased. The 

C/N ratio content that occurs in liquid organic fertilizers with household organic 

waste starters is better than Gracilaria sp seaweed liquid organic fertilizers and liquid 

organic fertilizers with cow dung starters. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia ialah salah satu penghasil rumput laut terbesar di dunia, namun 

pemanfaatan rumput laut di dalam negeri hingga saat ini masih terbatas untuk bahan 

pangan, produk semi-jadi dan beberapa produk kosmetik, sedangkan penggunaan 

rumput laut untuk bidang pertanian dan hortikultura masih belum banyak dilakukan 

(Sedayu et al., 2014). 

Rumput laut merupakan tumbuhan tingkat rendah dan tidak dapat membedakan 

antara bagian akar, batang, dan daun. Alga merah yang bernilai ekonomis penting 

adalah Eucheuma sp, Gracilaria sp, Gelidium sp. Rumput laut Gracilaria sp lebih 

banyak dibudidayakan di tambak. Gracilaria sp sangat diminati dalam budidaya 

rumput laut karena ketersediaannya yang mudah, kemudahan pemeliharaan, 

kemampuan beradaptasi dengan berbagai kondisi ekologi dan hasil yang tinggi. 

Gracilaria sp juga merupakan produsen agar yang digunakan sebagai bahan kemasan 

kapsul obat antibiotik, bahan makanan, proses pembuatan papan film dan penghalus 

permukaan pada industri kulit (Hernanto et al., 2015).  

Gracilaria sp tinggi nutrisi termasuk gula, protein, lemak, abu dan sisanya 

adalah senyawa garam dan kalori. Rumput laut memiliki kandungan protein yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman dan sayuran yang ditanam didarat. 

Rumput laut Gracilaria sp memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi sebesar 

41,68%, protein 6,59%, lemak 0,68%, air 9,73%, abu 32,76%, dan serat 8,92%, dan 

kalsium (Nurhajar, 2021).  Rumput laut ini dapat dijadikan sebagai pengolahan pupuk 

organik cair karena didalam rumput laut Gracilaria sp memiliki komponen utama 

yaitu karbohidrat dan protein. Gracilaria sp memiliki komposisi kimia diantaranya 

yaitu kalium, natrium, kalsiu, phosfor sehingga dapat dijadikan sebagai pembuatan 

pupuk karena dapat memperbaiki struktur tanah. 

Pupuk organik adalah bahan organik yang berasal dari tumbuhan atau hewan, 

yang ditambahkan ke dalam tanah secara khusus sebagai sumber nutrisi, tumbuhan 
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dan hewan mengandung unsur nitrogen (N). Pupuk organik umumnya berbentuk 

padat atau cair. Pupuk organik cair adalah larutan yang dihasilkan dari dekomposisi 

bahan organik yang berasal dari hewan dan sisa tanaman. Pupuk organik cair dapat 

bertindak sebagai stimulator pertumbuhan (Sundari et al., 2014).  

Bahan olrganik melrupakan salah satu faktolr pelmbatas yang sangat belrpelran 

pelnting dalam melnambah unsur hara dan pelnyangga hara. Pelnambahan bahan 

olrganik dapat melningkatkan daya ikat air tanah, mampu melngikat air dalam jumlah 

belsar selhingga melngurangi kelhilangan air dan timbulnya elrolsi lahan pelrtanian  

(Sukmawati, 2015). Bahan olrganik delngan rasiol C/N yang relndah (<25) dapat 

melnyelbabkan prolsels delkolmpolsisi belrjalan delngan celpat. Seldangkan bahan olrganik 

delngan rasiol C/N tinggi (>25) melnye lbabkan immolbilisasi, pelmbelntukan humus, 

akumulasi bahan olrganik dan pelningkatan kandungan sulfur. 

Pada pelnellitian ini pelngo llahan pupuk olrganik cair rumput laut Gracilaria sp 

melnggunakan startelr koltolran sapi dan startelr sampah olrganik rumah tangga yang 

belrfungsi untuk melmpelrcelpat telrjadinya laju relaksi pelngolmpolsan. Pelnellitian ini juga 

melnggunakan tanah sawah yang belrbelda variasi umur tanah sawah yaitu umur tanah 

sawah 5 tahun, 7 tahun dan 9 tahun. Pelnelliti melmilih umur tanah sawah yang belrbelda 

karelna unsur hara yang ada pada tanah sawah dari tahun kel tahun melngalami 

pelnurunan. 

Sawah adalah lahan yang digunakan untuk melnanam padi sawah, baik selcara 

telrus – melnelrus maupun belrgantian delngan tanaman lain selpanjang tahun. sawah 

belrbelda delngan lahan kelring dan ciri utama tanah sawah adalah idelntik delngan 

gelnangan air untuk waktu yang lama. Pada budidaya padi sawah dilakukan prolsels 

pelngolmpolsan yang melngakibatkan pelrbeldaan karaktelristik tanah antara sawah dan 

lahan kelring. Gelnangan tanah dapat melnyelbabkan pelrubahan sifat kimia, fisik dan 

biollolgi tanah (Rajamuddin, 2009). 

Prolduktivitas tanah sawah telrgantung pada kelsuburan tanah. Tanah melmiliki 

unsur nitrolgeln yaitu unsur hara yang paling banyak dibutuhkan ollelh tanaman dan C-

O lrganik adalah selbagai sumbelr elnelrgi. Apabila keltelrseldian C-O lrganik lelbih tinggi 

dibandingkan kandungan nitrolgeln akan melnghambat pelrkelmbangan mikrololrganismel 
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dan melnghambat pelmbelntukan proltelin (Pancadelwi elt al., 2016). 

Delngan delmikian pupuk olrganik cair keldelpannya diharapkan dapat dijadikan 

bahan utama untuk pelrtanian. Pelnellitian melngelnai pelngaruh pupuk cair rumput laut 

gracilaria sp telrhadap rasiol C/N tanah sawah dikawasan Colt Mancang Acelh Belsar 

bellum pelrnah dilakukan, selmelntara rumput laut jelnis ini banyak ditelmukan didaelrah 

tambak nellayan khususnya dikabupateln Acelh Belsar. Belrdasarkan uraian diatas 

pelnelliti melrasa pelrlu untuk mellakukan telntang poltelnsi Gracilaria sp selbagai bahan 

baku utama pelmbuatan pupuk cair yang digunakan pada lahan pelrtanian.  

O llelh karelna itu pelnelliti ingin mellakukan pelnellitian telntang pelngaruh pupuk 

cair rumput laut gracilaria sp telrhadap rasiol C/N tanah sawah dikawasan Colt 

Mancang Acelh Belsar, melngingat jelnis rumput laut ini keltelrseldiaannya ditambak 

cukup banyak, selhingga kelmungkinan untuk melnghasilkan pupuk cair lelbih banyak. 

Dan pelnelliti ingin mellihat apakah pe lmbuatan pupuk cair dari rumput laut Gracilaria 

sp yang dibantu de lngan startelr dari ko ltolran sapi dan sampah o lrganik rumah tangga 

melmelnuhi karaktelristik pupuk cair dari pe lraturan Melntelri Pelrtanian Nol. 

70/Pelrmelntan/SR.140/10/2011.  Pada pelnellitian ini juga melnggunakan sampell tanah 

sawah yang diambil dikawasan Colt Mancang. Pelnelliti melngambil sampell tanah 

sawah dikawasan Colt Mancang selbagai bahan uji dari pupuk cair dikarelnakan 

didaelrah telrselbut yang baru dibuka arela lahan kelring yang dijadikan pelrsawahan dan 

variasi umur tanah dikawasan Colt Mancang masih belbelrapa tahun pelmakaian 

selhingga lelbih melmudahkan pelniliti untuk melngambil variasi tanah yang dibutuhkan. 

Belrdasarkan uraian diatas, pelnelliti melrasa telrtarik untuk mellakukan pelnellitian 

pelngaruh pupuk cair rumput laut gracilaria sp telrhadap rasiol C/N tanah dikawasan 

Colt Mancang Acelh Belsar. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah pada    

penelitian ini adalah : 

1. Berapa kandungan rasio C/N yang dihasilkan pembuatan pupuk organik cair 

berdasarkan pengaruh waktu pengomposan? 
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2. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair rumput laut Gracilaria sp 

terhadap rasio C/N tanah sawah dengan variasi umur tanah 5 tahun, 7 tahun, 9 

tahun sebelum dan sesudah perlakuan ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

    Adapun tujuan dari rumusan masalah adalah : 

1. Untuk mengetahui kandungan rasio C/N pada tanah sawah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair terhadap rasio C/N  

dengan variasi umur tanah 5 tahun, 7 tahun, 9 tahun  sebelum dan sesudah 

penambahan pupuk organik cair. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah  

1. Untuk memberikan informasi dan referensi tentang  kandungan rasio C/N pada 

tanah sawah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk cair terhadap rasio C/N dengan 

variasi umur tanah 5 tahun, 7 tahun, 9 tahun sebelum dan sesudah perlakuan. 

1.5    Batasan Masalah 

1. Variasi pupuk cair pada tanah dalam penelitian ini menggunakan dua metode 

yaitu metode khjedal dan walkey and black yang pemeriksaan kadar C/N 

dilakukan di Baristand.  

2. Pembuatan pupuk organik cair terdiri dari rumput laut Gracilaria sp yang 

diambil di tambak nelayan, kotoran sapi diambil di peternakan Blang Krueng 

dan sampah organik rumah tangga diambil di pasar Lamnyong. Pengomposan 

dilakukan selama 30 hari dan dianalisis rasio C/N dalam selang waktu satu 

minggu. Sampel tanah yang digunakan dalam penelitian ini dengan variasi umur 

tanah 5 tahun, 7 tahun, 9 tahun diambil dari kawasan Cot Mancang, Kabupaten 

Aceh Besar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanah Sawah Gampong cot Mancang Aceh Besar 

Gampolng Co lt Mancang adalah salah satu Gampo lng yang telrleltak di kelcamatan 

Kuta Barol, Kabupateln Acelh Belsar. Daelrah Colt Mancang me lmiliki lahan sawah 

pelrtanian yang luas kare lna di dae lrah telrselbut tanahnya banyak digunakan se lbagai 

lahan pelrsawahan. Lahan sawah yang ada di Gampo lng Co lt Mancang melrupakan 

pelmbukaan arela baru karelna pe lnggunaan lahan sawah dari umur 3 tahun sampai 15 

tahun pelmakaian. Kolndisi tanah sawah di daelrah telrselbut bagus.  

Tanah melrupakan sumbelr daya alam yang telrbatas dan selnantiasa melndapatkan 

telkanan yang selmakin belsar untuk melmelnuhi kelbutuhan pelnduduk akan sandang, 

papan dan pangan yang selmakin melningkat. Pelnye lbab kelrusakan tanah dapat 

diselbabkan ollelh dua faktolr, yaitu belrsifat alamiah (tanah) dan ke lgiatan  aktivitas 

manusia, dimana keldua fakto lr telrselbut melnyelbabkan tanah telrganggu atau rusak 

selhingga tidak mampu lagi belrfungsi selbagai meldia untuk prolduksi biolmassa se lcara 

nolrmal dan prolduktif (Andriantol & Ryan, 2018). 

Tanah sawah adalah tanah yang digunakan untuk belrtanam padi sawah, baik 

selcara telrus - melnelrus selpanjang tahun maupun belrgiliran delngan tanaman palawija 

(tanaman keldua). Istilah tanah sawah melrupakan istilah umum selpelrti halnya tanah 

hutan, tanah pelrkelbunan, tanah pelrtanian dan selbagainya. Selgala macam jelnis tanah 

dapat disawahkan asal telrseldia air yang cukup. Tanah sawah dapat belrasal dari tanah 

kelring kelmudian disawahkan atau dari tanah rawa – rawa yang dikelringkan delngan 

melmbuat saluran – saluran drainasel (Sarwolnol elt al., 2013). 

Tanah sawah belrbelda delngan tanah lahan kelring. Ciri utama tanah sawah 

adalah idelntik delngan gelnangan air dalam waktu yang lama. Pelnggelnangan tanah 

sellama pelrtumbuhan padi dapat melnyelbabkan pelrubahan sifat tanah, kimia, fisika 

dan biollolgi tanah, pelrubahan pelrmaneln pada sifat-sifat asal tanah yang sellanjutnya 

dapat melnyelbabkan pelrubahan tingkat pelrkelmbangan prolfil tanah dan klasifikasi 

tanah. Pelrkelmbangan tanah dicirikan ollelh telrjadinya difelrelnsiasi holrizoln baik fisik, 
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kimia dan bio llolgi yang o llelh relaksi dalam pro lfil tanah telrjadi pe lnambahan 

bahan olrganik dan minelral belrupa bahan padatan, cair atau gas (Rajamuddin, 2009). 

Kelbutuhan untuk melningkatkan prolduksi tanam meldolrolng peltani mellakukan 

pelngollahan tanah delngan intelnsitas yang tinggi delngan melnelrapkan siste lm 

pelngollahan selcara intelnsif. Pelngollahan tanah intelnsif adalah sistelm pelngollahan tanah 

delngan cara mellakukan pelnggarapan, melnggelmburkan tanah dan melmbollak-balikkan 

tanah sampai pada keldalaman 20 cm tanpa melnambahkan sisa-sisa tanaman yang 

dapat mellindungi tanah dari elrolsi pelrmukaan. Tanpa disadari, dalam waktu yang 

panjang sistelm pelngollahan ini dapat melnye lbabkan pelnurunan kualitas tanah baik dari 

selgi fisik, kimia maupun biollolgi. Belbelrapa hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa 

pelngollahan tanah yang belrlelbihan melnjadi pelnyelbab utama telrjadinya kelrusakan 

struktur tanah dan kandungan bahan olrganik tanah (Khairi.m elt al., 2017). O llelh 

karelna itu untuk melmpelrbaiki kelrusakan – kelrusakan yang telrjadi pada tanah maka 

dilakukan delngan cara pelmupukan. 

 

Gambar 2.1 Tanah sawah (sumbelr dolkumelntasi pribadi) 

Pada pelnellitian ini tanah yang diambil untuk melnguji kelsuburan tanah yang 

dilakukan mellalui pelmbelrian pupuk olrganik cair adalah tanah sawah. Pelngambilan 

tanah sawah dilakukan didaelrah Colt Mancang, Acelh Belsar. Tanah sawah pada 

umumnya sama, pelnelliti melmilih daelrah Colt Mancang dikarelnakan didaelrah telrselbut 

pelmbukaan arela lahan kelring dijadikan tanah sawah baru digunakan be lbelrapa tahun 

dari pada didaelrah lain, selhingga melmudahkan pelnelliti untuk mellakukan pelnellitian di 

daelarah telrselbut selsuai delngan pelngambilan sampell yang diinginkan ollelh pelnelliti. 
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2.2  Pupuk  

2.2.1 Pengertian Pupuk 

Pupuk melrupakan salah satu kolmpolneln pelnting dalam pelningkatan prolduksi 

pangan di Indolnelsia. Pupuk adalah matelrial yang ditambahkan pada me ldia tanaman 

untuk melncukupi kandungan hara yang dibutuhkan tanaman se lhingga mampu 

belrprolduksi delngan baik. Belrdasarkan bahan bakunya, pupuk telrdiri dari pupuk 

anolrganik dan pupuk o lrganik. Pupuk anolrganik dibuat selcara kimia atau se lring 

diselbut pupuk buatan. Pupuk olrganik adalah pupuk yang be lrasal dari helwan atau 

tanaman mellalui pro lsels relkayasa (Jamal, 2010). 

Pupuk anolrganik dapat dibeldakan melnjadi dua yaitu pupuk kimia tunggal 

selpelrti pupuk Kcl dan urela karelna hanya melngandung satu jelnis unsur hara selpelrti K 

pada Kcl dan N pada (CO lNH2)2), selrta pupuk kimia majelmuk yang telrdiri atas 

belbelrapa unsur hara selpelrti pupuk NPK. Pupuk anolrganik selcara telmpol tellah 

melningkatkan hasil pelrtanian, teltapi keluntungan hasil paneln akhirnya belrkurang 

banyak delngan adanya pelnggunaan pupuk ini timbulnya delgradasi (pelncelmaran) 

lingkungan pada lahan pelrtanian. Pelnggunaan pupuk kimia anolrganik selcara telrus-

melnelrus akan melmpelrcelpat habisnya zat-zat olrganik, melrusak kelselimbangan zat-zat 

makanan di dalam tanah selhingga melnimbulkan belrbagai pe lnyakit tanaman. 

Pelnggunaan dolsis pupuk kimia sinteltis yang belrlelbihan dapat melnyelbabkan 

pelncelmaran lingkungan, apalagi pelnggunaan selcara telrus melnelrus dalam waktu lama 

akan melnye lbabkan prolduktivitas lahan melnurun dan mikrololrganismel pelnyubur tanah 

belrkurang. Salah satu cara usaha pelningkatan prolduksi yaitu delngan pelrbaikan telknik 

budidaya selpelrti pelnggunaan pupuk o lrganik (Wiyantolkol elt al., 2017). 

Pupuk olrganik melrupakan pupuk yang belrasal dari pellapukan sisa-sisa tanaman 

atau limbah olrganik. pelmbelrian pupuk olrganik dapat melmpelrbaiki kualitas tanah, 

telrseldianya air yang olptimal selhingga melmpelrlancar selrapan hara tanaman selrta 

melrangsang pelrtumbuhan akar. Pupuk o lrganik melmiliki fungsi kimia yang pe lnting 

selpelrti pelnyeldiaan hara makro l (nitrolgeln, folsfolr, kalium, kalsium, magnelsium, dan 

sulfur) dan hara mikro l (zink, telmbaga, kolbalt, barium, mangan, dan belsi) melskipun 

dalam jumlah yang kelcil, melningkatkan kapasitas tukar katioln tanah, dan melmbelntuk 
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selnyawa kolmplelks delngan ioln lolgam yang melracuni tanaman selpelrti aluminium, 

belsi, dan mangan (Relndy, 2014). 

Faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi pelmbelntukan pupuk olrganik yaitu ukuran 

bahan (selmakin kelcil ukuran bahan maka pro lsels pelngolmpolsan akan lelbih celpat dan 

mikrololrganismel lelbih mudah belraktivitas), kolmpolsisi bahan (Pelngolmpolsan dari 

belbelrapa macam bahan akan lelbih baik dan lelbih celpat). Pelngolmpolsan bahan olrganik 

dari tanaman akan lelbih celpat bila ditambah de lngan ko ltolran helwan (Rahayu elt al., 

2014). 

Pupuk melngandung banyak unsur hara yang sangat dibutuhkan ollelh tumbuhan 

selbagai nutrisi. Unsur- unsur yang telrkandung di dalam pupuk telrselbut salah satunya 

adalah unsur nitro lgeln (N). Nitrolgeln melrupakan unsur pelnyubur yang sangat 

dipelrlukan ollelh tanaman karelna belrpelran dalam pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan 

velgeltatif tanaman, telrutama dalam pelmbelntukan zat hijau daun (klolrolfil) pada 

tumbuhan. Nitrolgeln (N) melrupakan salah satu unsur hara utama dalam tanah yang 

sangat belrpelran dalam melrangsang pelrtumbuhan dan melmbelri warna hijau pada 

daun. Kelkurangan nitrolgeln didalam tanah dapat melnye lbabkan pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan tanaman telrganggu dan hasil tanaman melnurun karelna pelmbelntukan 

klolrolfil yang sangat pelnting untuk prolsels foltolsinteltis telrganggu. Namun, bila 

jumlahnya telrlalu banyak akan melnghambat pelmbungaan dan pelmbuahan tanaman 

(Yusmayanti & Asmara, 2019). 

Pupuk olrganik melmpunyai fungsi antara lain adalah: 1) melmpelrbaiki struktur 

tanah, karelna bahan olrganik dapat melngikat partikell tanah melnjadi agrelgat yang 

mantap. 2) melmpelrbaiki distribusi ukuran polri tanah selhingga daya pelgang air tanah 

melningkat dan pelrgelrakan udara (aelrasi) di dalam tanah melnjadi lelbih baik. 

Kandungan hara yang dikandung dalam jelnis pupuk olrganik adalah  pupuk kandang 

dan sampah rumah tangga. Salah satu pupuk kandang yaitu koltolran sapi. Ko ltolran 

sapi melrupakan pupuk padat yang banyak melngandung air dan lelndir. Pupuk ini 

digollolngkan se lbagai pupuk dingin. Pupuk dingin melrupakan pupuk yang telrbelntuk 

dari prolsels pelnguraian ollelh mikrololrganismel belrlangsung selcara pelrlahan-lahan 

selhingga tidak melmbelntuk panas. Pupuk olrganik dari sampah olrganik telrdiri dari 
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nitrolgeln, folsfo lr dan kalium (Elrita elt al., 2012).  

Pupuk olrganik dikellolmpo lkkan melnjadi 2 (dua) yaitu pupuk olrganik cair dan 

pupuk olrganik padat. Pupuk olrganik cair adalah larutan yang mudah larut, belrisi satu 

atau lelbih pelmbawa unsur yang dibutuhkan tanaman. Pupuk olrganik padat adalah 

pupuk olrganik yang belntuknya padat, relmah, tidak belrbau, jika dilarutkan keldalam 

air tidak mudah larut. Dibandingkan de lngan pupuk o lrganik dalam be lntuk padat, 

pupuk olrganik cair melmiliki kelunggulan yaitu lelbih elfelktif dan elfelsieln jika 

diaplikasikan pada tumbuhan.  

 

2.2.2 Pupuk Organik Cair 

Tabel 2.1 Standar Mutu Pupuk O lrganik Cair 

No Pameter Standar Mutu 

1 C/N 15-25 
0
/0 

 

Pupuk olrganik cair adalah larutan dari hasil pe lmbusukan bahan-bahan olrganik 

yang belrasal dari sisa tanaman, koltolran helwan, dan manusia yang kandungan unsur 

haranya le lbih dari satu. Pada dasarnya pupuk o lrganik cair tidak me lrusak tanah dan 

tanaman jika digunakan te lrus – melnelrus. Karaktelristik dari pupuk o lrganik cair adalah 

salah satu pupuk yang belrbelntuk cair yang melngandung unsur hara olrganik. Prolsels 

pelmbuatan pupuk olrganik cair ini belrmacam-macam, mulai dari prolsels seldelrhana 

sampai delngan prolsels ilmiah. Dalam pupuk olrganik cair telrdapat kandungan unsur 

N,P,K dan unsur-unsur hara lain yang belrpelran dalam pelnye ldiaan unsur hara 

tanaman, sellain unsur hara pupuk olrganik cair juga melngandung mikrolba yang 

melmpunyai sifat fiksasi nitrolgeln dan pellarut pholspat (Rolhmatikal & Rolbin, 2014) 

Kellelbihan pupuk o lrganik cair adalah unsur hara yang te lrkandung didalamnya 

lelbih mudah diselrap o llelh tanaman, dapat selcara celpat melngatasi delfelsielnsi hara, 

tidak belrmasalah dalam pelncucian hara, dan mampu melnyeldiakan hara selcara celpat. 

Kelkurangan dari pupuk o lrganik cair adalah mikro lolrganismel yang ada dalam pupuk 

mudah belrkurang, melnimbulkan bau yang tidak se ldap dikarelnakan dalam pupuk 

olrganik cair melnghasilkan gas se lrta bau busuk. Pupuk olrganik cair belrfungsi selbagai 
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pelrangsang tumbuh. Daun dan batang dapat melnye lrap pupuk selcara langsung yang 

dibelrikan mellalui stolmata atau polri-polri yang ada pada pelrmukaannya selhingga dapat 

melrangsang pelrtumbuhan. Manfaat dari pupuk o lrganik cair adalah dapat me lndolrolng 

dan melningkatkan pelmbelntukan klolrolfil daun se lhingga melningkat fo ltolsintelsis dan 

pelnye lrapan nitrolgeln di udara, me lningkatkan vigo lr tanaman se lhingga tanaman 

melnjadi kuat dan ko lkolh, melrangsang pelrtumbuhan, melningkatkan pe lmbelntukan 

bakal buah dan bunga (Sundari, Maruf, & Delwi, 2014).  

Pelmbuatan pupuk olrganik cair dari rumput laut Gracilaria sp dapat dilakukan 

delngan telknollolgi felrmelntasi (pelngolmpolsan) melnggunakan biolaktivatolr delkolmpolselr 

yang belrfungsi untuk melmpelrcelpat pelmbelntukan pupuk cair. Salah satu biolaktivatolr 

yang selring digunakan adalah Elffelctivel Micrololrganismel 4 (ElM4). Pelnggunaan 

mikrolbia ElM4 melmpelrcelpat telrjadinya delkolmpolsisi bahan olrganik dari 3 bulan 

melnjadi 7 – 14 hari. ElM4 melmiliki kandungan mikrololrganismel felrmelntasi yang 

telrdiri dari baktelri asam laktat (Lactolbacillus sp), baktelri Foltolsinteltik 

(Rholdolpseludolmolnas sp), Actinolmyceltels sp, Strelptolmyceltels sp dan ragi (Yelast) 

(Sundari elt al., 2014). Pelnggunaan pupuk olrganik cair dipelrgunakan untuk melmbantu 

melngatasi kelndala prolduksi pelrtanian. Pupuk olrganik cair melrupakan salah satu jelnis 

pupuk yang banyak belreldar di pasaran. Pupuk olrganik cair kelbanyakan diaplikasikan 

mellalui daun atau diselbut selbagai pupuk cair folliar yang melngandung hara makrol 

dan mikrol elselnsial (Relndy, 2014). 

Pupuk olrganik cair telrbuat dari bahan koltolran telrnak, kolmpols, limbah alam, 

tumbuhan dan bahan-bahan alami lainnya yang dipro lsels se lcara alami dalam waktu 2 

bulan. Pelmbelrian pupuk olrganik cair harus melmpelrhatikan kolnselntrasi atau dolsis 

yang diaplikasikan telrhadap tanaman. Dari belbelrapa pelnellitian melnunjukkan bahwa 

pelmbelrian pupuk olrganik cair mellalui daun dapat melningkatkan pelrtumbuhan dan 

hasil tanaman yang lelbih baik dari pada pelmbelrian mellalui tanah (Agustina, 2017). 

Bahan pelmbuatan pupuk olrganik cair lelbih bagus digunakan dari sampah 

olrganik basah karelna melngandung kadar air yang tinggi selpelrti sisa buah-buahan dan 

sayur-sayuran. Sellain mudah telrkolmpolsisi bahan ini juga melngandung banyak nutrisi 

yang dibutuhkan tanaman. Limbah pelrikanan dapat juga digunakan selbagai bahan 
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pelmbuatan pupuk olrganik cair yang melmpunyai kandungan unsur hara makrol ( N-P-

K ) dan unsur hara mikrol Fel (belsi), Zn (selng), Cu (telmbaga), Mn (mangan), Cl 

(khlolr), Bol (bolrium), Mol (mo llubdelnum). Hasil laut lainnya yang dapat digunakan 

selbagai bahan dasar dalam pelmbuatan pupuk olrganik cair adalah rumput laut yang 

juga melngandungan unsur hara mikrol (Jamal, 2010).  

 

2.3 Kandungan Rasio C/N 

Pelrtumbuhan tanaman dipelngaruhi ollelh sifat-sifat kelsuburan tanahnya, yaitu 

sifat fisika, sifat kimia, dan sifat biollolgis. Sifat fisika tanah belrhubungan delngan 

keladaan fisik tanah selpelrti keldalaman elfelktif, telkstur, struktur, kellelmbaban dan tata 

udara tanah. Sifat kimia tanah melliputi relaksi tanah (pH tanah), bahan olrganik, 

banyaknya unsur hara, cadangan unsur hara dan keltelrseldiaan telrhadap pelrtumbuhan 

tanaman (Tri elt al., 2017). 

Pro lduktivitas padi sawah sangat telrgantung pada kelsuburan tanah. Nitrolgeln 

adalah unsur hara paling banyak dibutuhkan tanaman dan melrupakan kolmpolneln 

asam aminol, proltelin, asam nuklelat, klolrolfil dan belbelrapa meltabo llis elselnsial lain. 

Nitrolgeln melrupakan unsur utama pelnyusun proltelin, proltolplasma, khlolrolplas, dan 

elnzim. Pada lahan padi sawah nitrolgeln telrseldia dalam belntuk NO l3
-
 dan NH4

+
.  Pada 

tanah yang telrgelnang tidak adanya olksigeln yang dapat melnghambat aktivitas bakte lri 

nitrolsolmolnas untuk melngolksidasi NH4
+
 selhingga minelralisasi telrhelnti pada belntuk 

NH4
+
. Kandungan nitrolgeln relndah dalam tanah diselbabkan karelna tanah banyak 

kelhilangan unsur N yang telrangkut kelluar belrsama delngan paneln. Kelhilangan unsur 

N telrselbut sellalu lelbih belsar dibandingkan delngan unsur N yang masuk kel lahan 

mellalui pelngelmbalian bahan olrganik, selhingga dipelrlukan upaya pelnambahan bahan 

olrganik kaya nutrisi dari sumbelr lain te lrutama nutrisi N. Salah satu cara untuk 

melmelnuhi kelbutuhan nitrolgeln pada budidaya padi sawah adalah delngan 

melmanfaatkan pupuk olrganik dari pupuk kandang yang sudah biasa digunakan ollelh 

peltani (Marti elt al., 2015). 

Keltelrseldiaan C-O lrganik se lbagai sumbelr elnelrgi. Apabila keltelrseldiaanya C-

olrganik lelbih tinggi dibandingkan kandungan nitro lgeln dalam tanah akan 
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melnghambat pelrkelmbangan mikro lolrganismel, melnghambat pe lmbelntukan pro ltelin. 

Selhingga kandungan C-O lrganik dan N-toltal dalam tanah digunakan untuk 

melngeltahui tingkat pellapukan dan kelcelpatan pelnguraian bahan olrganik selrta 

keltelrseldiaan nutrisi dalam tanah. Faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi delkolmpolsisi 

bahan o lrganik telrbagi tiga yaitu 1) sifat dari bahan tanaman telrmasuk jelnis tanaman, 

umur tanaman dan kolmpolsisi kimia, 2) tanah telrmasuk aelrasi, telmpelratur, 

kellelmbaban, kelmasaman, dan tingkat kelsuburan, dan 3) fakto lr iklim telrutama 

pelngaruh dari kellelmbaban dan telmpelraturel. Macam bahan olrganik akan melmbelrikan 

pelngaruh kualitas dan kuantitas bahan olrganik. Bahan olrganik yang melmpunyai C/N 

rasiol yang relndah (< 25) akan melnye lbabkan prolsels delkolmpolsisi belrjalan delngan 

celpat. Seldangkan bahan olrganik yang melmpunyai C/N rasiol yang tinggi ( > 25) dapat 

telrjadi immolbilisasi, pelmbelntukan humus, akumulasi bahan olrganik dan pelningkatan 

kadar sulfur (Pancadelwi elt al., 2016). 

Bahan olrganik tidak dapat digunakan selcara langsung atau dimanfaatkan ollelh 

tanaman karelna pelrbandingan C/N dalam bahan baku telrselbut rellatif tinggi atau tidak 

sama delnga C/N tanah. Pelmbuatan ko lmpols melrupakan pelncampuran bahan olrganik 

delngan mikro lolrganismel selbagai aktivatolr. Prinsip dari pe lngo lmpolsan adalah 

melnurunkan rasiol C/N bahan o lrganik se lhingga sama delngan rasiol C/N tanah (<20). 

Apabila bahan olrganik melmpunyai kandungan C/N melndelkati atau sama delngan C/N 

tanah maka bahan telrselbut dapat digunakan atau diselrap tanaman. Delngan selmakin 

tingginya C/N bahan olrganik maka prolsels pelngolmpolsan akan se lmakin lama (S. 

Elricksoln elt al., 2017). 

Pelnyelbab pelmbusukan pada bahan olrganik diakibatkan adanya C dan N. Rasiol 

C/N digunakan untuk melndapatkan delgradasi biollolgis dari bahan-bahan olrganik 

yaitu apakah sampah telrselbut baik untuk dijadikan kolmpols. Rasiol C/N untuk 

pelngolmpolsan adalah 30 – 35 (Sriharti & Takiyah, 2010). 

Mikrololrganismel dapat dipelrollelh dari belrbagai sumbelr, selpelrti koltolran telrnak 

atau baktelri inolkulan. Mikrololrganismel telrselbut belrfungsi dalam melnjaga 

kelselimbangan karboln (C) dan nitrolgeln (N) yang melrupakan faktolr pelnelntun 

kelbelrhasilan pelmbuatan kolmpo ls (Sriharti & Takiyah, 2010). 
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Salah satu aspelk telrpelnting dalam kelselimbangan unsur hara toltal adalah rasiol 

olrganik karboln delngan nitrolgeln (C/N). Rasiol C/N bahan olrganik adalah 

pelrbandingan antara banyaknya kandungan unsur karboln (C) telrhadap banyaknya 

kandungan unsur nitrolgeln (N) yang ada pada suatu bahan olrganik. Mikrololrganisme l 

melmbutuhkan karboln dan nitro lgeln untuk aktivitas hidupnya. Jika rasiol C/N tinggi 

maka, aktivitas biollolgi mikrolo lrganismel akan belrkurang, dan jika rasiol C/N telrlalu 

relndah kellelbihan nitro lgeln yang tidak dipakai ollelh mikro lolrganismel tidak dapat 

diasimilasi dan akan hilang mellalui vollatisasi  selbagai  amolniak  atau telrdelnitrifikasi 

(Elkol elt al., 2017). 

 

2.4 Rumput Laut Gracilaria sp  

Indolnelsia melrupakan nelgara kelpulauan telrbelsar di dunia. Salah satu kelkayaan 

hayati laut Indolnelsia adalah rumput laut. Rumput laut tidak bisa dibeldakan antara 

bagian akar, batang dan daun selhingga bagian tumbuhan telrselbut diselbut thallus, ollelh 

karelna rumput laut itu telrgollolng tumbuhan tingkat relndah. Belrdasarkan kandungan 

pigmelnnya, rumput laut dikello lmpolkkan melnjadi 3 kellas yaitu rumput laut melrah 

(Rholdolphycelael), rumput laut colklat (Phaelolphycelael), dan rumput laut hijau 

(Chlolrolphycelael) (Elndang elt al., 2018). 

Rumput laut selbagai kolmolditas pelrikanan sellain dimanfaatkan selbagai bahan 

makanan, juga digunakan selbagai sumbelr bahan baku industri farmasi, kolsmeltik, 

telkstil, minuman, dan pasta gigi. Sellain itu juga dimanfaatkan selcara luas dalam 

bidang bioltelknollolgi dan mikro lbiollolgi. Karelna manfaatnya yang sangat luas maka 

rumput laut melrupakan salah satu pelranan pelnting bagi pelrelkolno lmian Indolnelsia 

(Antoln, 2017). 

Jelnis rumput laut yang melmpunyai nilai elkolnolmis pelnting di pelrairan 

Indolnelsia adalah marga Gellidium, Hypnela, Elucheluma, dan Gracilaria. Dari  ke l 

elmpat marga telrselbut Elucheluma dan Gracilaria yang melmpunyai poltelnsi untuk 

dapat dikelmbangkan usaha budidayanya karelna dapat belrkelmbang delngan baik dari 

batang selcara velgeltatif. 
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Salah satu jelnis alga yang banyak dibudidayakan di pelrairan Indolnelsia adalah 

Gracilaria sp yang melrupakan pelnghasil agar (Amin.Molch elt al., 2011). Klasifikasi 

rumput laut Gracilaria sp. 

Divisiol : Rholdolphyta 

Kellas    : Rholdolphycelael 

O lrdol    : Gigartinalels 

Famili  : Gracilariacelael 

Gelnus  : Gracilaria 

Spelsiels : Gracilaria sp 

 

Gambar 2.2 Rumput Laut Gracilaria sp (sumbelr dolkumelntasi pribadi) 

Rumput laut Gracilaria sp ini melmpunyai ko lmpolsisi kimia yaitu ko lmpolneln 

utama rumput laut adalah karbo lhidrat dan pro ltelin yang se lrupa delngan gandum. 

Selmua rumput laut melngandung karbolhidrat yang tinggi dalam struktur po llisakarida 

melngandung gell. Ko lmpolsisi kimia Gracilaria sp dapat dilihat pada tabell 2.2 

Tabel 2.2 Kolmpolsisi kimia rumput laut Gracilari sp 

Parameter Kandungan (100 gram kering ) 

Serat (g) 2,7 

Abu (g) 4 

Lemak (g) 1,2 

Karbohidrat (g) 83,5 

Protein (g) 1,3 

Kalium (mg) 107,0 

Natrium (mg) 115,0 
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Fosfor (mg) 18 

Kaslium (mg) 756,0 

 

Gracilaria sp melrupakan salah satu jelnis rumput laut alga melrah dan rumput 

laut ini melmiliki tingkat pro lduksi yang ce lpat dibandingkan de lngan yang lainnya 

yaitu se lkitar 7- 13 
0
/0 dan tingkat pe lrtumbuhannya dapat be lrtambah hingga 20 

0
/0 

seltiap harinya. Rumput laut jelnis ini melmpunyai daya tollelransi lelbar telrhadap 

pelrubahan kolndisi lingkungan, selrta dapat tumbuh pada pelrairan laut dan pelrairan 

payau, selhingga sangat poltelnsil untuk dibudidayakan dan banyak dite lmukan di 

tambak (Anto ln, 2017). 

Rumput laut banyak dibudidayakan karelna melmiliki pelranan pelnting dalam 

usaha melningkatkan prolduksi pelrikanan selrta melnjaga kellelstarian sumbe lr hayati. 

Dari hasil budidaya telrselbut banyak limbah rumput laut. Limbah yang dihasilkan ollelh 

pelmbudidaya rumput laut biasanya hanya dibiarkan melnumpuk di lolkasi 

pelnimbunan. Limbah telrselbut belgitu banyak jumlahnya jika dimanfaatkan selcara 

maksimal. Salah satu pelmanfaatannya delngan cara melmbuat pupuk olrganik dari 

limbah rumput laut. 

Pelmanfaatan limbah rumput laut Gracilaria sp dapat diaplikasikan melnjadi 

pupuk olrganik yaitu mellalui prolsels felrmelntasi selcara biollolgis. Felrmelntasi adalah 

pelngubahan bahan olrganik melnjadi belntuk lain delngan melnggunakan bantuan 

mikrolba. Mikrolba mellakukan prolsels felrmelntasi delngan cara melngubah bahan 

olrganik kolmplelk melnjadi mollelkul-mollelkul yang lelbih seldelrhana (Amin.Mo lch elt al., 

2011). Pada pelnellitian ini mikrolba yang digunakan adalah pupuk kandang  dari 

koltolran sapi. 

  

2.5 Starter  

Startelr melrupakan bahan tambahan yang digunakan pada tahap awal pro lsels 

felrmelntasi. Startelr adalah biakan mikro lba telrtelntu yang dibutuhkan didalam substrat 

atau meldium pro lsels telrtelntu. Pada pelnellitian ini starte lr yang digunakan adalah 

koltolran sapi dan sampah o lrganik rumah tangga. 
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1. Kotoran Sapi 

Tabel 2.3 Kandungan Zat Hara Beberapa Kotoran Ternak Padat dan Cair 

Nama 

Ternak 

Bentuk 

Kotoran 

Nitrogen 

(%) 

Fosfor (%) Kalium (%) Air 

(%) 

Kuda Padat Cair 0.55 

1.40 

0.30 

0.02 

0.40 

1.60 

75 

90 

Kerbau Padat Cair 0.60 

1.00 

0.30 

0.15 

0.34 

1.50 

85 

52 

Sapi Padat Cair 0.40 

1.00 

0.20 

0.50 

0.10 

1.50 

85 

92 

Kambing Padat Cair 0.60 

1.50 

0.30 

0.13 

0.17 

1.80 

60 

85 

Domba Padat Cair 0.75 

1.35 

0.50 

0.05 

0.45 

2.10 

60 

85 

Babi Padat Cair 0.95 

0.40 

0.35 

0.10 

0.40 

0.45 

80 

87 

Ayam Padat Cair 1.00 0.80 0.40 55 

Kelinci Padat Cair 2.72 1.10 0.50 55.3 

 

Koltolran telrnak sapi melrupakan jelnis telrnak ruminansia yang rellatif lelbih 

digelmari ollelh masyarakat umum. Koltolran telrnak sapi dapat digunakan selbagai 

sumbelr mikrololrganismel delko lmpolselr dan pelnambahan kandungan unsur hara. 

Koltolran sapi melmilki belbelrapa jelnis mikrolba yaitu Bacillus sp (relsisteln pada panas 

dan belrsifat aelrolb), Lactolbacillus sp (baktelri asam laktat), Aspelrgillus sp (belrsifat 

aelrolbik) (Syafuddin, 2018). 

Koltolran telrnak sapi diollah delngan cara yang lelbih baik akan belrnilai elkolnolmi 

tinggi selpelrti pelmanfaatan kolto lran telrselbut selbagai bahan pelmbuatan biolgas, pupuk 

padat, dan pupuk cair. Selhingga akan melnambah nilai elkolnolmis dari koltolran 

telrselbut. Pelmanfaatan limbah telrnak telrselbut selbagai pupuk olrganik melnjadi sollusi 

untuk melnghasilkan pangan yang lelbih aman di kolnsumsi dan melngurangi elfelk 

pelncelmaran lingkungan dari telrnak selkaligus selbagai sumbelr elnelrgi altelrnativel (Delsi, 

2020). 

 Tumpukan koltolran sapi yang melmbusuk  adalah selbuah titik pelrubahan dalam 

daur nitrolgeln. Koltolran sapi melngandung seljumlah belsar nitrolgeln yang telrkait dalam 

proltelin yang ada dalam bagian-bagian tumbuhan yang dimakan sapi. Belrbagai baktelri 
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mellelpaskan nitrolgeln ini delngan melnguraikan proltelin melnjadi selnyawa-selnyawa yang 

lelbih seldelrhana dan akhirnya melnjadi nitrat yang dapat diselrap tumbuhan mellalui 

akar (Nunik & Alvianingsih, 2018). 

Felsels sapi dipilih karelna sellain telrseldia banyak dipeltani juga melmiliki 

kandungan nitrolgeln dan poltasium. Felsels sapi melrupakan felsels telrnak yang baik 

untuk kolmpols. Koltolran sapi belrpoltelnsi dijadikan kolmpols karelna melmiliki 

kandungan kimia selbagai belrikut : nitrolgeln 0.4 - 1 %, pholspolr 0,2 - 0,5 %, kalium 0,1 

– 1,5 %, kadar air 85 – 92 %, dan belbelrapa unsur - unsur lain (Ca, Mg, Mn, Fel, Cu, 

Zn). Namun untuk melnghasilkan kolmpols yang baik melmelrlukan bahan tambahan, 

karelna pH koltolran sapi 4,0 - 4,5 atau telrlalu asam selhingga mikrolba yang mampu 

hidup telrbatas. Langkah awal dalam melmbuat pupuk olrganik adalah delngan melmbuat 

startelr kolmpols (Ni elt al., 2017). 

1. Sampah O lrganik Rumah Tangga 

Sampah olrganik adalah sampah yag dihasilkan dari bahan-bahan hayati yang 

dapat didelgradasi ollelh mikrolba atau belrsifat bioldelgradablel. Sampah olrganik dibagi 

melnjadi sampah olrganik basah dan sampah olrgank kelring. Sampah olrganik basah 

adalah sampah yang melmpunyai kandungan air yang cukup tinggi colntolhnya kulit 

buah dan sisa sayuran. Seldangkan sampah olrganik kelring adalah sampah yang 

melmpunyai kandungan air relndah colntolhnya kayu atau ranting dan deldaunan kelring. 

Sampah sayur-sayuran melrupakan bahan buangan yang biasanya dibuang selcara olpeln 

dumping tanpa pelngellollaan lelbih lanjut selhingga akan melninggalkan gangguan 

lingkungan dan bau tidak seldap. Limbah sayuran melmpunyai kandungan gizi relndah, 

yaitu proltelin kasar selbelsar 1-15% dan selrat kasar 5-38%. Selhingga Pelnanganan 

sampah olrganik yang lelbih elfelktif yaitu delngan mellakukan pelngollahan sampah 

olrganik melnjadi pupuk olrganik (Ika elt al., 2006). 

Pada pelnellitian ini sampah yang digunakan untuk pelmbuatan pupuk o lrganik 

cair adalah sisa sayuran yang baru, sisa nasi, dan sampah kulit dari buah. 

a. Nasi basi  

Nasi melrupakan makanan polkolk masyarakat indolnelsia, hampir selmua wilayah 

di indo lnelsia adalah me lngkolnsumsi nasi selbagai makanan polkolknya. Nasi 
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banyak melngandung karbolhidrat dan air, selhingga manfaat nasi putih melnjadi 

sumbelr telnaga utama yg celpat karelna mudah diselrap tubuh. Nasi melngandung 

lelmak (2 
0
/0), karbolhidrat (89%), proltelin (9%). 

b. Pelpaya 

Buah pelpaya adalah salah satu jelnis tanaman buah yang pelnyelbarannya sangat 

luas di daelrah trolpis. Buah pelpaya telrgollolng buah yang sangat polpulelr dan 

digelmari ollelh selbagian pelnduduk dunia. Hal ini dikarelnakan daging buah 

pelpaya yang lunak delngan warna melrah atau kuning dan rasanya yang manis 

selrta melnye lgarkan dan melngandung banyak air. Pelpaya melrupakan buah yang 

sangat polpulelr, karelna banyak melngandung vitamin A dan vitamin C. 

Kandungan yang te lrdapat dalam pe lpaya yaitu lelmak (-), selrat (1,8), proltelin 

(0,5), air (86,7), karbolhidrat (12,2). 

c. Kangkung 

Kangkung adalah tumbuhan yang telrmasuk jelnis sayur-sayuran dan ditanam 

selbagai makanan. Kangkung banyak dijual di pasar-pasar. Kangkung banyak 

telrdapat di kawasan Asia dan melrupakan tumbuhan yang dapat dijumpai 

hampir di mana-mana telrutama di kawasan belrair. Kangkung melngandung air 

(89,7) dan karbolhidrat (4,40) (Rolhmatikal & Rolbin, 2014). 

 

2.6 Komposter 

Kolmpolstelr adalah alat yang digunakan untuk pelngollahan pupuk olrganik 

mellalui pro lsels pelngolmpolsan. 
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1. Bagian Luar                               2. Bagian Dalam 

     

Gambar 2.3 Drum Ko lmpolstelr (sumbe lr dolkumelntasi pribadi) 

Kolmpols adalah pupuk yang telrbuat dari sampah olrganik yang selbagian belsar 

belrasal dari sampah olrganik rumah tangga. Kolmpols adalah bahan o lrganik yang bisa 

lapuk selpelrti daun-daunan, sampah dapur, jelrami, rumput dan ko lto lran lain. Selmua 

bahan telrselbut belrguna untuk kelsuburan tanah. Prolsels pelngolmpo lsan ditelrbagi dua 

cara yaitu prolsels selcara aelrolbik dan anaelrolbik. Prolsels aelrolbik adalah pelngolmpolsan 

yang dilakukan delngan melmelrlukan bantuan olksigeln seldangkan prolsels anaelrolbik 

adalah pelngolmpolsan yang tidak melmelrlukan bantuan olksigeln. Pada pelnellitian ini 

dilakukan prolsels pelngolmpolsan selcara anaelrolbik yang dilakukan ditelmpat telrtutup 

karelna mikrololrganismel tidak melmelrlukan bantuan olksigeln untuk belrkelmbangbiak 

(S. Elricksoln elt al., 2017). 

Prolsels pelngolmpolsan sangat dipelngaruhi ollelh belbelrapa faktolr diantaranya 

adalah nilai pelrbandingan C/N saat awal pelngolmpolsan dan tingkat aelrasi. Nilai C/N 

kolmpols yang selmakin belsar melnunjukkan bahwa bahan olrganik bellum 

telrdelkolmpolsisi selmpurna. Selbaliknya nilai C/N kolmpols yang selmakin relndah 

melnunjukkan bahwa bahan o lrganik sudah telrdelkolmpolsisi dan hampir melnjadi 

selmpurna (Ismayana elt al., 2012). 

Relduksi pelngolmpolsan selcara anaelrolbik melnurut (Syafuddin, 2018) : 

- (CH2Ol)x                                                       x CH3COlO lH 

CH3COlO lH                                             CH4 + COl2 
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- N Olrganik                                                NH3 

- 2 H2S + COl2                                            (CH2Ol) + S + H2Ol 

Pelngolmpolsan dilakukan delngan cara felrmelntasi. Felrmelntasi adalah prolsels 

pelmisahan karbolhidrat dan asam amino l selcara anaelrolbik tanpa melmelrlukan olksigeln. 

Selnyawa utama yang dapat dipisahkan dalam prolsels felrmelntasi adalah karbolhidrat, 

seldangkan asam aminol hanya dapat difelrmelntasikan ollelh belbelrapa jelnis baktelri 

telrtelntu atau felrmelntasi suatu prolsels dimana kolmpolneln-kolmpolneln kimiawi 

dihasilkan selbagai akibat adanya pelrtumbuhan maupun meltabollismel mikrolba. 

Pelngelrtian ini melncakup felrmelntasi aelrolb dan anaelrolb. Felrmelntasi dapat 

melningkatkan nilai gizi bahan yang belrkualitas relndah, pelngaweltan bahan dan suatu 

cara untuk melnghilangkan zat antinutrisi atau racun yang telrkandung dalam suatu 

bahan makanan (S. Elricksoln elt al., 2017). 

 

2.7 Metode Pengukuran Kandungan Rasio C/N  

1. Meltoldel Titrimeltri  

Titrimeltri adalah suatu cara analisis yang be lrdasarkan pelngukuran vollume l 

dalam larutan yang dikeltahui ko lnselntrasinya se lcara telliti yang dire laksikan delngan 

larutan sampell yang akan dite ltapkan. Pro lsel titrimeltri dise lbut titrasi, se ldangkan 

vollumel titrimeltri diselbut vollumeltri. Titrasi yang digunakan yaitu titrasi alkalimeltri. 

Analisis kimia yang didasarkan pada pelngukuran jumlah larutan titran yang belrelaksi 

delngan analit. Adapun dalam meltoldel titrimeltri digunakan istilah yaitu larutan titran, 

larutan standar, indicatolr, titik elkivaleln, pelnelntuan titik akhir titrasi. 

Analisis titrimeltri dari vo llumeltri adalah analisis kimia yang ditujukan untuk 

melngeltahui kadar suatu zat dalam sampell delngan larutan yang tellah dikeltahui 

kolnselntrasinya. Pada titrimeltri, analat direlaksikan delngan suatu bahan lain yang 

dapat dikeltahui jumlah mollnya delngan celpat. Bila bahan telrselbut belrupa larutan 

maka kolnseltrasinya dapat dikeltahui larutan baku. Syarat dari melto ldel titrimeltri yaitu 

relaksi harus belrlangsung celpat, relaksi belrlangsung kuantitatif dan tidak ada relaksi 

samping, harus ada zat indicatolr untuk melneltukan titik akhir titrasi (Delwi, 2011). 
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2. Meltoldel Kjelldhal 

Meltoldel Kjelldahl dalam analisis kimia belrarti se lbuah melto ldel yang dipakai 

untuk mellihat nilai kuantitaif deltelrminasi dari nitrolgeln, yang dikelmbangkan ollelh 

Jholn Kjelldahl pada tahun 1883. Meltoldel kjeldhal melrupakan suatu me ltoldel seldelrhana 

untuk pelneltapan nitrolgeln toltal pada asam amino l, proltelin dan se lnyawa yang 

melngandung nitrolgeln. Meltoldel ini telrdiri dari tiga cara yaitu : prolsels delstruksi, 

delstilasi dan titrasi. Dalam meltoldel kjelldahl nitrolgeln  diubah melnjadi ammolnium 

mellalui prolsels digelstioln delngan asam sulfat pelkat yang belrisi bahan -bahan lain yang 

melmbantu pelrubahan telrselbut. Amo lnium yang telrbelntuk dide lstilasi delngan 

melnambahkan alkali dan NH3 yang telrdelstilasi ditangkap o llelh asam dan dite lntukan 

jumlahnya mellalui titrasi. Bahan-bahan yang melmbantu pelrubahan N melnjadi NH4
+
 

adalah garam-garam biasanya K2SO l4, NaSOl4, atau H2SO l4 yang belrtujuan untuk 

melningkatkan suhu. Me ltoldel ini co lcolk digunakan se lcara se lmimikro l, se lbab hanya 

melmelrlukan jumlah sampe ll dan pe lrelaksi yang se ldikit dan waktu analisis yang 

pelndelk.(Yusmayanti & Asmara, 2019). 

Analisis Nitrolgeln cara Kjelldahl pada dasarnya dapat dibagi melnjadi tiga 

tahapan yaitu : 

1. Tahap Delstruksi 

 Pada tahapan ini sampell dipanaskan dalam asam sulfat pelkat selhingga 

telrjadi delstruksi melnjadi unsur-unsurnya. Ellelmeln karboln, hidrolge ln 

telrolksidasi melnjadi CO l, COl2 dan H2Ol. Seldangkan nitro lgelnnya (N) akan 

belrubah melnjadi (NH4)2SOl4. Untuk melmpelrcelpat prolsels delstruksi selring 

ditambahkan katalisato lr belrupa campuran melnggunakan K2SO l4 atau CuSOl4. 

Delngan pelnambahan katalisatolr telrselbut titik didih asam sulfat akan 

dipelrtinggi selhingga delstruksi belrjalan lelbih celpat. Sellain katalisatolr yang 

tellah diselbutkan, telrkadang juga dibelrikan Sellelnium. Sellelnium dapat 

melmpelrcelpat prolsels olksidasi karelna zat telrselbut sellain melnaikkan titik didih 

juga mudah melngadakan pelrubahan dari valelnsi tinggi kel valelnsi relndah atau 

selbaliknya.  
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2. Tahap Delstilasi 

 Pada tahap delstilasi, ammolnium sulfat dipe lcah melnjadi ammo lnia (NH3) 

delngan pelnambahan NaO lH sampai alkalis dan dipanaskan. Agar sellama 

delstilasi tidak telrjadi supelrhelating ataupun pelmelrcikan cairan atau timbulnya 

gellelmbung gas yang belsar maka dapat ditambahkan lolgam zink (Zn). 

Ammolnia yang dibelbaskan sellanjutnya akan ditangkap ollelh asam khlolrida 

atau asam bolrat dalam jumlah yang belrlelbihan. supaya ko lntak antara asam 

dan ammolnia lelbih baik. Untuk melngeltahui asam dalam keladaan belrlelbihan 

maka dibelri indikatolr misalnya BCG + MR atau PP.  

3. Tahap Titrasi 

Apabila pelnampung delstilat digunakan asam khlolrida maka sisa asam 

kholrida yang belrelaksi delngan ammolnia dititrasi delngan NaO lH standar. 

Akhir titrasi ditandai delngan telpat pelrubahan warna larutan melnjadi melrah 

muda melnggunakan indikatolr PP.          

Apabila pelnampung delstilasi digunakan asam bolrat maka banyaknya asam 

bolrat yang belrelaksi delngan ammolnia dapat dikeltahui delngan titrasi melnggunakan 

asam khlolrida delngan indikato lr (BCG + MR). Akhir titrasi ditandai delngan 

pelrubahan warna larutan dari biru melnjadi melrah muda. 

3. Meltoldel Walkely and Black 

Pada meltoldel walkely and black digunakan untuk mellihat kandungan C-Olrganik 

yang telrkandung dalam bahan yang ingin diuji. Pada tahapan ini digunakan tahap 

delstilasi dan titrasi. Sampell yang digunakan dimasukkan kel dalam labu ditambah 

delngan katalis dan H2SOl4 kelmudian didelstruksi dalam lelmari asam sampai cairan 

melnjadi belrwarna belning, sellanjutnya diangkat dan dibiarkan sampai dingin. Seltellah 

dingin, larutan dimasukkan kel dalam labu delstilasi lalu dibilas melnggunakan 

aquadels. Sampell ditambah aquadelst dan larutan NaO lH. Larutan NaO lH dimasukkan 

kel dalam gellas belkelr dan ditambah 3 teltels MR (melrah meltil), selbagai pelnampungan. 

Sampell didelstilasi hingga melnghasilkan filtrat. Filtrat telrselbut dititrasi HCl hingga 

belrwarna hijau. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu dan telmpat dilaksanakannya pelnellitian ini yaitu pada juli sampai delngan 

olktolbelr 2021 dan pelnellitian dilakukan di Labolratolrium Kimia Fakultas Sains dan 

Telknollolgi Univelrsitas Islam Ne lgelri Ar-Raniry dan analisa kadar C/N dilakukan di 

Balai Riselt dan Standardisasi Industri Banda Acelh (BARISTAND) dan di 

Labolratolrium Ilmu Tanah Unive lrsitas Syiah Kuala. 

 

3.2 Alat dan bahan 

3.2.1 Alat  

 Alat – alat yang digunakan pada pelnellitian adalah drum kolmpo lstelr, cangkul, 

pollibelt, timbangan (manual), gunting, pisau, e lrlelmelnyelr 100 ml (pyrelx), labu ukur 

100 mL (pyrelx), Pipelt vo llumel 15 mL (pyrelx), batu didih, kaca arlo lji, belakelr glass 

200 mL (pyrelx). 

 

3.2.2 Bahan 

 Bahan – bahan yang digunakan dalam pelnellitian adalah rumput laut Gracilaria 

sp, koltolran sapi, sampah olrganik rumah tangga, pupuk cair, tanah sawah Co lt 

Mancang Acelh Belsar umur 5 tahun, 7 tahun, 8 tahun, akuade ls, K2C2Ol7 1 N, H2SO l4 1 

N, H3POl4 1 N, FelSOl4 1 N, indikato lr difelnilamin, NaO lH 1 N, HCl 0,005 N, sellelnium 

mixturel, indicato lr Colnway, batu didih.  

 

3.3 Prosedur Penelitian 

3.3.1 Pembuatan Sampel Pupuk Cair Rumput Laut Gracilaria sp 

Pelmbuatan pupuk cair dilakukan delngan pelrbandingan kolmpolsisi bahan 

olrganik dan air belrkisar 2:1 (Adityawarman.C.A elt al., 2015). Prolsels pelngolmpolsan 

melnggunakan drum kolmpolstelr yang tellah melngalami moldifikasi. Bagian atas drum 

dibelri pelnutup sellama prolsels pelngolmpolsan belrlangsung. Kelmudian pada bagian atas 
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dibelri pipa aelrasi untuk melngatur kelluar masuk udara kel dalam drum, pada bagian 

bawah dipasang kran untuk melngelluarkan cairan hasil pelngolmpolsan (lindi). Delsain 

drum telrlampir (Seldayu elt al., 2014). Pe lmbuatan pupuk o lranik cair rumput laut 

Gracilaria sp ditandai delngan (RL),  pada pupuk o lrganik cair rumput laut Gracilaria 

sp delngan startelr ko ltolran sapi ditandai de lngan (RL + KS) se ldangkan pupuk o lrganik 

cair rumput laut Gracilaria sp delngan startelr sampah o lrganik rumah tangga ditandai 

delngan (RL + RT). 

Biolmassa limbah rumput laut dibilas delngan air belrsih untuk melnghilangkan 

garam, pasir, koltolran yang melnelmpell selpelrti batu, cangkang kelrang dan poltolngan 

kayu (Michalak elt. al., 2017). Limbah padat rumput laut dipoltolng-poltolng melncapai 

ukuran 0,5 – 1 cm (Yumas, 2017). Hasil cacahan limbah rumput laut kelmudian 

dimasukkan keldalam drum kolmpolstelr, dan ditambahkan air delngan pelrbandingan 2 : 

1. Lama waktu pelngolmpolsan 30 hari. (Vishan elt al., 2014), 30 hari masa 

pelngolmpolsan melrupakan waktu yang idelal untuk delgradasi dan stabilisasi bahan 

olrganik pada relaktolr pelngolmpo lsan. 

Tabel 3.1 Kolmpo lsisi bahan pupuk olrganik cair 

 

No Komposis Bahan Pupuk Organik Cair (gram) 

RL KS RT 

1 2.000 - - 

2 1.200 800 - 

3 1.200 - 800 

 

Kandungan bahan olrganik dari kolmpols rumput laut belrkisar kurang dari 25% 

(massa kelring), kolmpols sampah olrganik rumah tangga dan sisa makanan 

melngandung bahan olrganik di atas 80% (massa kelring), dan koltolran sapi 

melngandung  bahan olrganik 68,76% ( Han elt al., 2014).  

Prolseldur pelmbuatan pupuk cair melnggunakan bahan rumput laut Gracilaria sp, 

koltolran sapi dan sampah olrganik rumah tangga.  

1. Pada drum kolmpolstelr pelrtama dimasukkan selbanyak 2 kg rumput laut 

Gracilaria sp dan 1 L akuadels 
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2. Pada drum kolmpolstelr keldua selbanyak 1200 g rumput laut Gracilaria sp dan 

startelr koltolran sapi 800 g dan 1 L akuadels 

3. Pada drum kolmpolstelr keltiga selbanyak 1200 g rumput laut Gracilaria sp dan 

startelr sampah olrganik rumah tangga 800 g dan 1 L akuadels. 

4.  Drum kolmpolstelr ditutup rapat kelmudian di diamkan sellama 30 hari. 

5.  Pelngambilan sampell untuk di analisis rasiol C/N dilakukan delngan sellang 

waktu satu minggu delngan tiga kali pelngulangan sellama prolsels felrmelntasi. 

Pelngujian ini selsuai delngan keltelntuan  pelraturan Melntelri Pelrtanian Nol. 

70/Pelrmelntan/SR.140/10/2011C/N.  

 

3.3.2.  Uji Analisis Rasio C/N Pupuk Cair Rumput Laut Gracilaria sp 

Uji rasiol C/N yang dilakukan pada pupuk cair rumput laut Gracilaria sp 

melnggunakan dua melto ldel yaitu untuk C (karboln) meltoldel walkely dan  black, 

untuk N (nitrolgeln) meltoldel khjeldal. Meltoldel ini dilakukan delngan pelrlakuan 

selsuai cara kelrja yang ada di Balai Riselt dan Standardisasi Industri Banda 

Acelh (BARISTAND). 

 

1. Uji Analisis Rasio C (karbon)   

1. Ditimbang sampell 1 gram dimasukkan dalam elrlelnmelyelr 100 mL 

2. Ditambahkan 10 mL K2C2O l7 1 N keldalam elrlelmelnyelr dikolcolk dan    

ditambahkan 10 mL   H2SOl4 1 N dikolcolk  lagi  

3. Dibiarkan sampell sellama  30 melnit  

4. Ditambahkan akuade ls 100 ml, H3PO l4 5 ml dan di indikatolr delngan 

difelnilamin selbanyak 1 mL  

5. Sampell dititrasi delngan FelSO l4 1 N hingga warna belrubah melnjadi hijau  

6. Dicatat dan dihitung hasil yang didapatkan dari pe lrlakuan. 

 

2. Uji Analisis rasio N (nitrogen)  

 A. Uji N Organik 

      1. Ditimbang 0,25 gram sampe ll dimasukkan keldalam labu   
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 2. Ditambahkan 0,25 gram sellelnium mixturel dan 3 mL H2SOl4 didelstruksi 

delngan suhu 150
0
C hingga sampai 350

0
C dan didinginkan   

 3. Seltellah dingin dielncelrkan delngan akuadels dan batu didih ke ldalam labu 

delstilatolr 

 4. Ditambahkan 10 mL NaO lH 40 
0
/0 melnyiapkan pe lnampung de lstilat yaitu 

10 mL asam bo lrat 1 
0
/0 keldalam elrlelnmelye lr 100 mL yang ditambahkan 3 

teltels indikatolr colnway  

             5. Ditritasi delngan H2SO l4 0,005 N selhingga telrjadi pelrubahan warna. 

             6. Dicatat hasil yang didapatkan. 

 

        B. Uji N-NH4 

 1. Ditimbang 1 gram sampell dimasukkan keldalam labu delstilatolr 

 2. Ditambahkan paraffin 0,5 mL dan akuadels 10 mL 

 3. Melnyiapkan pelnampung delstilat yaitu 10 ml asam bolrat 1
0
/0 dalam   

elrlelnmelye lr dan   tambahkan indicatolr Colnway 

 4. Didelstilasi delngan me lnambahkan 10 mL NaO lH 40
0
/0  

 5. Dititrasi delngan  H2SOl4 0,005 N selhingga telrjadi pelrubahan warna. 

 6. Dicatat hasil yang didapatkan 

 

        C. Uji N-NO3 

 1. Hasil pelneltapan dari N-NH4 dibiarkan dingin dan ditambahkan akuadels 

 2. Melnyiapkan pe lnampung de lstilat yaitu 10 mL asam bo lrat 1
0
/0 dalam 

elrlelnmelye lr dan tambahkan indicatolr Colnway 

 3. Didelstilasi delngan me lnambahkan 2 gram alloly delstilasi dimulai dari suhu 

relndah hingga suhu no lrmal agar buih tidak melluap 

 4. Dititrasi delngan H2SOl4 0,005 N selhingga telrjadi pelrubahan warna. 

 5. Dicatat hasil yang didapatkan. 
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3.3.3   Variasi Rentang Produktivitas Tanah sawah 

Pada pelnellitian ini dilakukan uji pada tanah sawah. Pada pelnellitian ini relntang 

prolduktivitas tanah sawah dilakukan delngan prolseldur yang sama karelna pelnelliti 

ingin mellihat pelrbeldaan kandungan rasiol C/N telrhadap tanah sawah delngan relntang 

prolduktivitas tanah sawah yang belrbelda yaitu relntang prolduktivitas tanah sawah lima 

tahun, tujuh tahun, dan se lmbilan tahun (Melldia elt al., 2019) (Afiah elt al., 2020) (I, 

2017). 

Pada pelnellitian ini dilakukan surve li lapangan dan pe lngujian kandungan C/N 

tanah sawah dilakukan dilabo lrato lrium Ilmu Tanah. Sampe ll tanah sawah diambil di 

kawasan Colt Mancang Acelh Belsar. Tahap pelrtama yang dilakukan yaitu me lnelntukan 

titik pelngambilan sampe ll yang dilakukan de lngan cara purpolsivel sampling selbanyak 4 

titik. Pada se ltiap titik sampe ll tanah yang diambil de lngan keldalaman antara 0 – 20 cm 

(Sulakhudin elt al., 2014). Tanah sawah telrlelbih dahulu dikelringkan. Ke lmudian  tanah 

sawah ditimbang selbelrat 6 kg dimasukkan keldalam pollibelt delngan pe lrbandingan 6 : 

1. Sellanjutnya dilakukan de lngan pelmbelrian pupuk o lrganik cair rumput laut 

Gracilaria sp selbanyak 1 L ke ldalam masing-masing pollibelt yang sudah be lrisi tanah 

telrselbut. Sellanjutnya dilakukan analisis C/N se llama se llang waktu satu bulan se lbellum 

dan selsudah pelrlakuan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dijellaskan hasil pelnellitian dan pelmbahasan yang melliputi data 

yaitu, pelmbuatan pupuk olrganik cair rumput laut Gracilaria sp delngan variasi  yang 

belrbelda yaitu rumput laut Gracilaria sp, rumput laut Gracilaria sp delngan starte lr 

koltolran sapi, rumput laut Gracilaria sp delngan startelr sampah rumah tangga. 

 

4.1  Data Hasil Penelitian 

4.1.1 Hasil Uji Kadar Kandungan C/N Pupuk Cair Pada Waktu Pengomposan 

    Tabel 4.1 Hasil uji rasiol C/N pupuk cair waktu pelngolmpolsan 

 
No Komposisi Bahan Pupuk 

Organik cair ( gram) 

Hasil Uji Rasio C/N % (v/b)  

RL  KS RT 1 

minggu 

2 

minggu 

3 

minggu 

1 2.000 - - 8,50 13,72 11,16 

2 1.200 800 - 9,59 7,73 9,88 

3 1.200 - 800 5,21 9,15 8,54 

           Keltelrangan :     RL = Rumput Laut 

                                         KS = Koltolran Sapi 

                                         RT = Sampah Rumah Tangga 

 

4.1.2 Hasil Uji Kadar Kandungan C/N Tanah Sawah 

Hasil analisis pupuk o lrganik cair rumput laut gracilaria sp yang te lrdiri dari 

rumput laut gracilaria sp, rumput laut gracilaria sp delngan startelr koltolran sapi, 

rumput laut gracilaria sp delngan startelr sampah olrganik rumah tangga yang 

diaplikasikan pada tanah sawah de lngan variasi relaktivitas umur tanah yang be lrbelda 

yaitu umur 5 tahun, 7 tahun, 9 tahun dapat dilihat pada tabe ll belrikut. 
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Tabel 4.2 Hasil uji rasio C/N tanah sawah  

 

 

No 

 

Pupuk Organik Cair 

  

Hasil Uji Rasio C/N Tanah Sawah % (v/b) 

5 tahun 7 tahun 9 tahun 

1 Sebelum 11,67 4,29 11,17 

2 RL 10 11,62 10,67 

3 RL + KS 12,2 13,57 11,57 

4 RL + RT 14 14,8 10,37 
 Keterangan :     RL = Rumput Laut 

                                         KS = Kotoran Sapi 

                                         RT = Sampah Rumah Tangga 

 

 

4.2 PEMBAHASAN 

4.2.1 Pengomposan Pupuk Organik Cair 

Pada pelnellitian ini pro lsels pelngolmpolsan dilakukan se llama 30 hari. Analisis 

kandungan rasiol C/N dilakukan se llama se llang waktu satu minggu. Pupuk o lrganik 

cair dari rumput laut Gracilaria sp pada minggu pelrtama be llum telrjadinya 

delkolmpolsisi, pada minggu ke ldua sudah mulai te lrdelkolmpolsisi dan pada minggu 

keltiga sudah lelbih baik telrdelkolmpolsisi atau sudah se ldikit telrlarut. Pada saat 

pelngambilan pupuk o lrganik cair dari kran de lkolmpolselr sisa-sisa dari bahan o lrganik 

ikut selrta dalam telmpat pelnampungan pupuk o lrganik cair.    

Pupuk olrganik cair dari rumput laut Gracilaria sp delngan startelr koltolran sapi di 

minggu pelrtama bellum telrjadinya de lkolmpolsisi, pada minggu ke ldua sudah mulai 

telrdelkolmpolsisi dan pada minggu ke ltiga sudah lelbih baik telrdelkolmpo lsisi atau sudah 

telrlarut. Pada pelnellitian ini pupuk olrganik cair yang dihasilkan dari rumput laut 

Gracilaria sp delngan startelr ko ltolran sapi melmiliki warna colkellat tua, melmiliki bau 

samar-samar se lpelrti bau pupuk. Melnunjukkan bahwa pupuk cair ini idelal dalam 

melndukung keltelrseldiaan unsur hara tanaman. Pada saat pelngambilan pupuk o lrganik 

cair dari kran de lkolmpolselr sisa-sisa dari bahan o lrganik ikut se lrta dalam te lmpat 

pelnampungan pupuk o lrganik cair. Melnurut pelndapat (Tholyib elt al., 2016) 

Pelngolmpolsan pupuk olrganik cair melrupakan suatu meltoldel untuk melngkolnvelrsikan 

bahan-bahan olrganik melnjadi bahan yang lelbih seldelrhana delngan melnggunakan 

bantuan aktivitas mikrolba. Prolsels pelngolmpolsan dapat dilakukan selcara aelrolbik dan 
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anaelrolbik. Pelngolmpolsan selcara anaelrolbik adalah delkolmpolsisi bahan olrganik tanpa 

melnggunakan olksigeln belbas, prolduk akhir meltabollis anaelrolbik adalah meltana, 

karbolndiolksida dan selnyawa telrtelntu selpelrti asam olrganik. 

Pupuk olrganik cair rumput laut Gracilaria sp delngan startelr sampah o lrganik 

rumah tangga pada minggu pe lrtama be llum telrjadinya de lkolmpolsisi dise lbakan karelna 

bellum se lmpurna, pada minggu ke ldua sudah mulai telrdelkolmpolsisi akan teltapi masih 

telrlihat sisa sampah o lrganik rumah tangga dan pada minggu ke ltiga sudah lelbih baik 

telrdelkolmpolsisi atau sudah te lrlarut. Pupuk olrganik cair yang dihasilkan dari 

pelrcampuran antara rumput laut Gracilaria sp delngan startelr sampah olrganik rumah 

tangga dalam pelnellitian ini pupuk cair yang dihasilkan belrwarna colklat tua dan 

melmiliki bau yang cukup melnyelgat selpelrti bau busuk. Pada saat pe lngambilan pupuk 

olrganik cair dari kran de lkolmpo lselr sisa-sisa dari bahan o lrganik ikut se lrta dalam 

telmpat pelnampungan pupuk o lrganik cair. Belrdasarkan pelnellitian (Seldayu elt al., 

2014). Pupuk o lrganik cair hasil rumput laut Gracilaria sp dan El.colttolni belrwarna 

colklat tua, se ldangkan pupuk o lrganik cair hasil pro lduksi sargassum sp belrwarna 

kuning kelcolklatan. Se ltiap pupuk o lrganik cair yang dihasilkan me lmiliki kisaran pH 7-

8 yang melnunjukkan bahwa pupuk olrganik cair yang dihasilkan sangat co lcolk untuk 

melndukung keltelrseldiaan hara tanaman. Pupuk olrganik cair yang dihasilkan masih 

melngelluarkan bau tidak se ldap dalam waktu 30 hari kare lna pelnguraian yang tidak 

selmpurna dalam drum ko lmpols.  

 

4.2.2 Hasil Uji Rasio C/N Pupuk Organik Cair 

 Karelna kandungan rasio l C/N rumput laut yang le lbih tinggi pada awal 

pelngolmpolsan, pupuk o lrganik cair rumput laut Gracilaria sp melmbutuhkan waktu 

yang lama untuk diko lmpolskan. Rumput laut de lngan po llisakarida se lbagai kolmpolneln 

utamanya me lmiliki kandungan karbo ln yang tinggi dan unsur nitro lgeln yang relndah. 

Chang dan Hsu (2008) me lnyatakan bahwa lama waktu pe lngo lmpo lsan dan jumlah 

akumulasi CO l2 dipelngaruhi ollelh rasiol C/N awal bahan, dimana se lmakin tinggi rasio l 

C/N selmakin lama waktu pelngo lmpolsan. Lelcolntel dkk (2009) me lnyatakan bahwa 

nitrolgeln sangat te lrbatas dalam bahan ko lmpols delngan rasiol C/N tinggi (lelbih be lsar 
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dari 100). Sellain itu, sisa gram dan kolmpolneln biolaktif yang telrkandung dalam 

rumput laut juga dapat melnghambat aktivitas baktelri sellama pelnguraian bahan 

olrganik.  

Kandungan bahan o lrganik rasiol C/N melrupakan fakto lr pelnting untuk 

pelngolmpolsan. Dalam pe lngolmpo lsan, karboln digunakan selbagai sumbe lr elnelrgi, 

seldangkan nitrolgeln digunakan o llelh mikro lolrganismel selbagai sumbe lr nutrisi untuk 

melmbelntuk sell-sell tubuh (Molhamad & Firra, n.d.). 

 

 

Gambar 4.1 Hasil uji rasiol C/N pupuk o lrganik cair rumput laut Gracilaria sp 

 

 Kandungan rasiol C/N pupuk olrganik cair dari rumput laut Gracilaria sp 

belrdasarkan hasil pelngamatan tabell di atas me lnunjukkan dari minggu  pelrtama ke l 

minggu keldua melngalami kelnaikan ini diselbabkan karelna bahan o lrganik bellum 

telrdelkolmpolsisi delngan baik dan kandungan C-O lrganik tinggi yang be lrsal dari rumput 

laut Gracilaria sp dan kandungan nitro lgelnnya se ldikit se lhingga rasio l C/N melningkat. 

Seldangkan pada minggu keltiga melngalami pelnurunan yang tidak signifikan karelna 

bahan baku sudah mulai me lngalami de lkolmpolsisi (Jamal, 2010). Variasi waktu 

pelngolmpolsan pada minggu pe lrtama niai C/N le lbih relndah dibandingkan de lngan nilai 

C/N pada minggu keldua dan minggu ke ltiga ini diselbabkan karelna pelngolmpolsan 

bellum melmelnuhi kelmatangan dan pelngolmpolsan yang telrjadi lama diselbabkan tidak 

adanya mikrolba yang belkelrja. Rasiol C/N yang telrkandung dalam kolmpols 

melnggambarkan tingkat kelmatangan dari kolmpols telrselbut, selmakin tinggi C/N rasio l 
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belrarti pupuk bellum telrurai delngan selmpurna atau delngan kata lain bellum matang. 

Hal ini selpelndat delngan (Santi elt al., 2016) melnyatakan bahwa pelngolmpolsan 

melngalami kelmatangan delngan nilai rasiol C/N belrkisar antara 10-20. Hal telrselbut 

tidak telrlelpas dari aktivitas mikrololrganismel yang belkelrja sellama prolsels 

pelngolmpolsan. Selhingga pada prolsels pelngolmpolsan sangat dibutuhkan mikrolba yang 

digunakan untuk melmpelrcelpat telrjadinya pelngolmpolsan.   

Pada pelnellitian ini kandungan rasiol C/N pupuk olrganik cair rumput laut 

Gracilaria sp delngan startelr koltolran sapi belrdasarkan hasil pelngamatan pada tabe ll 

diatas melnunjukkan pada minggu pelrtama dan keldua nilai rasio l C/N melngalami 

pelnurunan diselbabkan karelna adanya prolsels pelrubahan pada nitrolgeln dan karboln 

sellama prolsels pelngolmpolsan belrlangsung dan nitrolgelnnya me lnjadi tinggi yang 

belrasal dari ko ltolran sapi se lhingga rasio l C/N melnurun. Se ldangkan pada minggu 

keltiga rasiol C/N melngalami kelnaikan di karelnakan nitrolgeln yang dihasilkan dalam 

pelngolmpolsan melnurun se ldangkan C-O lrganik yang dihasilkan me lningkatkan 

selhingga kandungan rasio l C/N melngalami kanaikan. Hal ini selpelndapat de lngan (Ni 

elt al., 2017) yang melnyatakan bahwa pelrubahan kadar nitro lgeln dan karbo ln 

dikarelnakan pada prolsels pelngolmpolsan telrjadinya pelnguraian selnyawa olrganik 

kolmplelks melnjadi asam olrganik seldelrhana dan pelnguraian bahan olrganik yang 

melngandung nitrolgeln. Pada pelnellitian ini koltolran sapi digunakan selbagai baktelri 

dalam pelngolmpolsan. 

Kandungan rasiol C/N pupuk olrganik cair rumput laut Gracilaria sp delngan 

startelr sampah olrganik rumah tangga belrdasarkan hasil pelngamatan yang didapatkan 

dari tabell diatas melnunjukkan bahwa pada minggu pelrtama dan minggu keldua 

melngalami kelnaikan di karelnakan C-O lrganik melningkat se ldangkan nitrolgelnnya 

melngalami pelnurunan se lhingga nilai rasio l C/N melngalami kelnaikan, seldangkan pada 

minggu keltiga melngalami pelnurunan. Telrjadinya pelnurunan ini diselbabkan karelna 

delkolmpolsisi baktelri pada bahan olrganik yang melnyelbabkan kandungan C-O lrganik 

melnurun dan nitrolgeln melngalami kelnaikan tidak signifikan. Pelnurunan ini juga 

diselbabkan karelna ko lmpols yang tellah matang telrus-melnelrus melngalami de lkolmpolsisi 

selhingga kandungan nitrolgeln melningkat de lngan telrbelntuknya amo lniak dan akan 
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hilang di udara. Hal ini selpelndapat delngan (Jalu elt al., 2017) yang melnyatakan bahwa 

rasiol C/N pada pelngolmpolsan melngalami pelnurunan karelna delkolmpolsisi bahan 

olrganik telrdiri dari unsur CHOlN akan belrubah melnjadi CO l2 dan H20 dan unsur N 

akan belrubah melnjadi nitrit dan nitrat. Kelmudian CO l2 dan H20 akan melnguap ke l 

udara diselbabkan pelrubahan suhu, seldangkan nitrat akan teltap belrada dalam tubuh 

baktelri sampai baktelri telrselbut mati. Pada dasarnya Prinsip pelngolmpolsan adalah 

melnurunkan C/N rasiol bahan olrganik hingga sama delngan C/N rasiol tanah (<20) 

Maka selmakin tinggi C/N maka pelngolmpolsan akan belrlangsung lelbih lama di 

bandingkan bahan delngan C/N rasiol relndah. 

 

4.2.3 Hasil Uji Rasio C/N Tanah Sawah  

Rasiol C/N adalah pelnggabungan  antara unsur C-Olrganik dan nitrolgeln. Rasio l 

C/N ditelntukan delngan melmbagi hasil kolnselntrasi C-O lrganik dan N-toltal. Bahan 

olrganik tidak dapat digunakan selcara langsung ollelh tanaman karelna pelrbandingan 

kandungan C/N dalam bahan telrselbut tidak selsuai delngan C/N tanah. Tujuan dari 

prolsels pelngolmpolsan adalah melnurunkan rasiol C/N pada kolmpols hingga melndelkati 

rasiol C/N tanah (10-20) (Putri elt al., 2016). 

Nitrolgeln (N) melrupakan salah satu unsur hara utama dalam tanah yang sangat 

belrpelran untuk melrangsang pelrtumbuhan dan melmbelri warna hijau pada daun. 

Kelkurangan nitrolgeln dalam tanah melnye lbabkan pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan 

tanaman telrganggu dan hasil tanaman melnurun karelna pelmbelntukan klolrolfil untuk 

prolsels foltolsinteltis telrganggu. Namun, bila jumlahnya telrlalu banyak akan 

melnghambat pelmbungaan dan pelmbuahan tanaman (Yusmayanti & Asmara, 2019). 

Keltelrseldiaan kadar nitro lgeln (N) di dalam tanah sangat belrvariasi. Bahan 

olrganik  melrupakan bahan pelnting dalam melnciptakan kelsuburan tanah baik selcara 

fisik, kimia, maupun biollolgis. Bahan olrganik adalah bahan pe lmantapan matelrial 

tanah dan sumbelr hara tanaman, disamping itu juga selbagai sumbelr elnelrgi dan 

makanan bagi mikro lolrganismel tanah (P & Ch, 2013). 

Nitrolgeln melrupakan hara makrol utama yang sangat pelnting untuk pelrtumbuhan 

tanaman. Nitrolgeln diselrap ollelh tanaman dalam belntuk ioln NO l3
-
 atau NH4

+
 dari tanah. 
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Tanaman padi mampu melnyelrap unsur N dari tanah selkitar 19 – 47 %. Seldangkan 

pelnye lrapan pupuk N yang dibelrikan kel tanaman hanyalah selkitar 40 – 50 %, Kadar 

nitrolgeln rata-rata dalam jaringan tanaman adalah 2 % - 4 %.  Fungsi dari pada unsur 

nitrolgeln pada tanaman adalah melningkatkan pelrtumbuhan velgeltatif tanaman, 

melningkatkan kadar pro ltelin dalam tanah, melningkatkan tanaman pelnghasil deldaunan 

selpelrti sayuran dan relrumputan telrnak, melningkatkan pelrkelmbangbiakan 

mikrololrganismel dalam tanah, sintelsa asam aminol dan proltelin dalam tanaman. 

C-O lrganik melrupakan sumbelr elnelrgi yang pelnting untuk pelrtumbuhan sell. C-

O lrganik melrupakan gambaran keladaan bahan o lrganik pada tanah. C-O lrganik juga 

dapat diartikan selbagai sisa-sisa tanaman atau helwan yang belrcampur delngan bahan 

minelral lain didalam tanah pada lapisan aras tanah. C-O lrganik juga bagian pelnting 

dari bahan olrganik tanah yang melmpunyai fungsi dan pelranan didalam melnelntukan 

kelsuburan dan prolduktivitas tanah telrhadap sifat fisik, kimia, dan biollolgi tanah. 

Pelnambahan bahan olrganik melrupakan salah satu cara untuk melmpelrbaiki kelsuburan 

tanah (Rolssi elt al., 2008). 

C-O lrganik tanah dalam sistelm pelrtanian belrkellanjutan, bahan olrganik tanah 

sangat pelnting unutuk melningkatkan kualitas tanah. Kadar bahan olrganik tanah pada 

waktu telrtelntu ditelntukan ollelh kelselimbangan antara pelnambahan bahan olrganik dan 

kelhilangan mellalui de lkolmpo lsisi atau pe lncucian, yang sellanjutnya dapat 

melnunjukkan telrjadinya pelnurunan atau pelningkatan baik selcara kelselluruhan 

maupun hanya selbagian dari bahan olrganik tanah. Selmakin banyak pupuk olrganik 

yang dibelrikan pada tanah selmakin banyak pula C-O lrganik yang dilelpaskan keldalam 

tanah. Bahan olrganik yang dibe lrikan dalam tanah dapat melningkatkan kandungan C-

O lrganik didalam tanah. Pada umumnya bahan olrganik melngandung unsur hara N, P, 

K selrta hara mikrol yang dipelrlukan ollelh tanaman. Pelranan bahan olrganik telrhadap 

kelsuburan tanah antara lain minelralisasi bahan olrganik akan mellelpas unsur hara 

tanaman selcara lelngkap teltapi dalam jumlah yang rellatif kelcil, melmpelrbaiki 

kelhidupan mikro lolrganismel tanah  (Anni elt al., 2019). 
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Gambar 4.2  Diagram rasiol C/N tanah sawah selbellum dan se lsudah 

pelmbelrian pupuk olrganik cair 

Hasil analisis kandungan C/N tanah sawah selbellum pelmbelrian pupuk o lrganik 

cair rumput laut Gracilaria sp belrdasarkan pelngamatan didapatkan pada umur tanah 

5 tahun se lbelsar 11,67 
0
/0, umur tanah sawah 7 tahun selbelsar 4,29 

0
/0 dan pada umur 

tana sawah 9 tahun selbelsar 11,57 
0
/0.  

Hasil analisis kandungan C/N tanah sawah selsudah pelmbelrian pupuk olrganik 

cair rumput laut Gracilaria sp belrdasarkan pelngamatan didapatkan pada umur tanah 

5 tahun selbelsar 10 
0
/0, umur tanah sawah 7 tahun selbelsar 11,62 

0
/0 dan pada umur 

tana sawah 9 tahun selbelsar 10,67 
0
/0.  

Sellanjutnya kandungan C/N selsudah pelmbelrian pupuk olrganik cair rumput laut 

Gracilaria sp delngan pelnambahan startelr koltolran sapi pada tanah sawah umur 5 

tahun selbelsar 12,2 
0
/0, tanah sawah umur 7 tahun selbelsar 13,57 

0
/0 dan tanah sawah 

umur 9 tahun selbelsar 11,57 
0
/0. 

Seldangkan kandungan C/N tanah sawah selsudah pelmbelrian pupuk o lrganik cair 

rumput laut Gracilaria sp delngan pelnambahan startelr sampah rumah tangga pada 

umur tanah sawah 5 tahun selbelsar 14 
0
/0, tanah sawah umur 7 tahun selbelsar 14,8 

0
/0 

dan pada tanah sawah umur 9 tahun selbelsar 10,37 
0
/0.  

Belrdasarkan data diatas kandungan C/N pada tanah sawah selbellum dan selsudah 

pelmbelrian pupuk olrganik cair telrjadinya pelningkatan dan pelnurunan. Pelnurunan 
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telrjadi karelna diselbabkan kelsalahan pada awal pe lrlakuan. Tanah sawah tidak 

diholmolgelnkan telrlelbih dahulu dan juga dise lbabkan dari struktur tanah sawah. Tanah 

sawah belrbelntuk tanah liat yang susah untuk me lnyelrap air se lhingga rasio l C/N 

melngalami pelnurunan. Pe lningkatan kadar C/N di se lbabkan karelna pada saat 

pelmbelrian pupuk olrganik cair pada tanah me lngalami pelrolmbakan. Pe lrolmbakan 

telrselbut belrupa mine lralisasi dan immo lbilisasi yang te lrjadi se lcara simultan pada saat 

pelmbelrian pupuk cair ke l tanah. Pada pe lnellitian ini, pe lmbelrian pupuk o lrganik cair 

pada tanah sawah dari pupuk o lrganik cair rumput laut Gracilaria sp, pupuk o lrganik 

cair delngan startelr ko ltolran sapi dan pupuk o lrganik cair delngan starte lr sampah 

olrganik rumah tangga kandungan C/N yang paling tinggi te lrdapat pada pe lmbelrian 

pupuk olrganik cair delngan startelr sampah o lrganik rumah tangga de lngan umur tanah 

sawah 5 tahun dan 7 tahun. Tinggi relndahnya kandungan C/N pada tanah juga 

telrgantung pada ko lmpolsisi biol-kimia bahan, aktivitas tanah dan fakto lr abioltik tanah 

(Hartatik, Husainol, & Widolwati, 2015). Apabila C/N telrlalu tinggi, maka tidak colcolk 

untuk pelrtumbuhan tanaman, hal ini dikare lnakan karboln melrupakan elnelrgi yang 

digunakan mikrololrganismel lelbih tinggi dari pada unsur hara N yang telrseldia dalam 

tanah. Karelna prinsip dari pe lngo lmpolsan  adalah untuk melnurunkan rasiol C/N  bahan 

olrganik hingga sama delngan rasio l C/N tanah. Seldangkan apabila C/N relndah belrarti 

tanah telrselbut olptimal untuk pelrtumbuhan tanaman karelna melmiliki hara N yang 

tinggi dan C/N relndah juga dapat telrjadi karelna bahan olrganik yang tinggi.  

Pelrlakuan pelmbelrian pupuk olrganik cair rumput laut delngan pelnambahan 

koltolran sapi melmiliki kandungan C/N yang baik untuk pelrtumbuhan tanaman yaitu 

selbelsar 11-12. Hal ini didukung ollelh (Anni elt al., 2019) yang melnyatakan bahwa 

pelmanfaatan bahan olrganik lain delngan tingkat delkolmpolsisi yang sangat tinggi yang 

ditandai delngan C/N selbelsar 11 dapat melningkatkan laju prolduksi nitrat selhingga 

celpat telrseldia bagi tanaman dan belrpelran dalam melmpelrbaiki kelsuburan tanah. 

Kandungan unsur hara dalam pupuk kandang tidak telrlalu tinggi teltapi dapat 

melmpelrbaiki sifat fisik tanah selpelrti struktur tanah, daya melnahan air, polrolsitas tanah 

dan katioln-katioln tanah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

      1. Kandungan rasiol C/N rumput laut Gracilaria sp  pada minggu pelrtama 8,50 
0
/0 

minggu keldua 13,72 
0
/0 , minggu ke ltiga 11,16 

0
/0. Kandungan rasiol C/N pupuk 

olrganik cair rumput laut Gracilaria sp delngan startelr koltolran sapi pada minggu 

pelrtama 9,59 
0
/0, minggu keldua 7,73 

0
/0 dan minggu keltiga 9,88 

0
/0. Kandungan 

rasiol C/N pupuk olrganik cair rumput laut Gracilaria sp delngan startelr sampah 

rumah tangga pada minggu pe lrtama 5,21 
0
/0, minggu keldua 9,15 

0
/0 dan 

diminggu keltiga 8,54 
0
/0. 

      2. Pelngaruh pelmbelrian pupuk o lrganik cair rumput laut Gracilaria sp telrhadap 

rasiol C/N tanah sawah de lngan variasi umur tanah 5 tahun, 7 tahun dan 9 tahun 

selbellum dan se lsudah pelmbelrian pupuk o lrganik cair melngalami pe lningkatan 

dan pelnurunan. 

 

5.2 Saran 

Pelmanfaatan pupuk o lrganik cair be lrbahan dasar rumput laut Gracilaria sp 

delngan pelnambahan stratelr kolto lran sapi dan startelr sampah rumah tangga sangat baik 

ditelrapkan dalam bidang pe lrtanian. Namun pe lrlu dilakukan me lngelnai pelngaruh 

pelnambahan pupuk o lrganik lainnya pada tanah sawah  se lhingga dapat me lningkatkan 

kandungan unsur hara yang ada dalam tanah sawah. Dan diharapkan waktu 

pelngolmpolsan dilakukan lelbih lama dan me lncapai kelmatangan pelngo lmpolsan.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian 

  

                 
Gambar 1. Kotoran Sapi                     Gambar 2. Rumput Laut Gracilaria sp 

       

 

 

        
Gambar 3. Sampah RumahTangga            Gambar 4. Drum Kompos 
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Gambar 5. Bahan Pembuatan Pupuk 
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Lampiran 2. Hasil Uji laboratorium 

a. Rasio C/n tanah sawah sesudah pemberian pupuk organik cair 
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b. Rasio C/N tanah sawah sebelum pemberian pupuk organik cair 
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c. Rasio C/N pupuk organik cair minggu pertama 
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d. Rasio C/N pupuk organik cair minggu kedua 
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e. Rasio C/N pupuk organik cair minggu ketiga 

 

 


